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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini perkembangan dunia usaha di Indonesia khususnya dunia industri sangat pesat. Hal ini sejalan dengan perkembangan ekonomi dunia, di mana pada era globalisasi atau pada era perdagangan bebas ini memberikan sejumlah dampak pada segala sektor, terutama pada dunia usaha. Saat ini dunia usaha dituntut untuk lebih memaksimalkan kegiatan usahanya untuk dapat menghasilkan suatu tujuan perusahaan yang diharapkan.

Untuk memenuhi tuntutan tersebut yang telah cenderung bersifat tantangan bagi pelaku ekonomi, maka dalam hal ini diperlukan sumber daya manusia yang benar-benar unggul dan berkompeten dalam setiap bidang usaha. Sumber daya manusia ini diharapkan mampu memberikan jalan keluar atau solusi-solusi yang dapat di terapkan sesuai dengan kondisi perusahaan.

Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi adalah dengan meningkatkan pendapatan, karena dengan adanya pendapatan yang besar maka pembangunan dapat dilaksanakan. Dalam usaha meningkatkan pendapatan, pihak pemerintah dan pihak swasta bersama-sama menciptakan suatu lapangan kerja dengan mendirikan proyek-proyek dan perusahaan-peusahaan. Pada umumnya pesahaan tersebut ada yang bergerak di bidang keuangan, industri, dan jasa.

Dalam setiap aktivitasnya, baik industri maupun jasa selalu melibatkan transaksi penerimaan dan pengeluaran kas. Di sini kas memegang peranan penting karena kas merupakan aktiva yang paling likuid dan mudah dipergunakan dalam setiap transaksi, meskipun suatu transaksi tidak mempunyai dampak langsung terhadap kas, namun semua aktiva yang dibeli dan dijual dan semua biaya serta utang yang dilunasi pada akhirnya akan mempengaruhi kas juga.

Semakin berkembangnya suatu perusahaan, maka semakin kompleks pula permasalahan yang akan dihadapi perusahaan tersebut. Salah satu permasalahan tersebut adalah masalah pengelolaan kas, karena untuk perusahaan-perusahaan menengah maupun besar mutasi penerimaan dan pengeluaran kas cukup tinggi.

Penerimaan kas biasanya berasal dari transaksi penjualan, penerimaan piutang atau transaksi lain yang mengakibatkan terjadinya penerimaan kas. Pada umumnya penerimaan kas tersebut dapat berbentuk uang kontan, cek, dan bilyet giro. Dalam mengamankan kas yang merupakan pendapatan   bagi suatu perusahaan, biasanya perusahaan membentuk suatu alat pengendalian, misalnya dengan adanya pemisahan fungsi atau penerimaan tersebut langsung di setor ke Bank untuk menghindari terjadinya kecurangan atau lapping.

Transaksi pengeluaran kas biasanya di pergunakan untuk kepeluan intern maupun keperluan ekstern perusahaan. Untuk pengeluaran-pengeluaran yang bervariasi dan cukup tinggi sehingga perusahaan harus menyediakan dana yang cukup tinggi, karena tanpa dana yang cukup maka kegiatan operasional perusahaan akan terganggu, dan sebaliknya apabila dana yang di sediakan perusahaan berlebihan maka akan terjadi dana menganggur. Maka dengan demikian pengadaan dana kas ini harus diperhitungkan seoptimal mungkin. Ataupun pembayaran kas yang biasanya dilakukan perusahaan adalah dengan menggunakan cek atau bilyet giro biasanya perusahaan menyelenggarakan dana kas kecil dengan menggunakan sistem imprest.

Walaupun sistem imprest dan pemisahan fungsi dapat dijadikan salah satu pengendalian dalam pengelolaan kas, namun belum tentu dapat meniadakan semua kemungkinan terjadinya kesalahan dan kecurangan. Karena seperti yang kita ketahui kas mempunyai tingkat likuid yang sangat tinggi dan kepemilikan atas kas tidak dapat diidentifikasi, sehingga aktiva ini selalu mengundang kecurian dan kecurangan.

Kecurangan atau lapping mungkin saja terjadi pada suatu perusahaan, dan untuk menghindari atau mencegah terjadinya hal tersebut yaitu perlu adanya pemeriksaan intern untuk mengawasi dan mengevaluasi efisiensi dan efektivitas pengendalian pengelolaan kas pada suatu perusahaan. Keberhasilan suatu aktivitas pemeriksaan intern yang dilakukan oleh perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan tersebut  dalam menjaga kestabilan kas dalam perusahan tersebut. Begitu pentingnya aktivitas pemeriksaan ini sehingga efisiensi dan efektivitas operasi perusahan sangat ditentukan oleh keberhasilan bagian pemeriksaan dalam melaksanakan tugasnya.

Perusahaan akan semakin berkembang dan senantiasa berusaha meningkatkan fungsinya sesuai dengan perkembangan usaha yang dikelola dan untuk mencegah timbulnya kesalahan dalam pekerjaan diperlukan pengendalian dalam kas untuk menjamin agar aktiva perusahan dapat dipertahankan.

Pengendalian kas merupakan suatu metode dan prosedur yang secara langsung maupun tidak langsung dapat menimbulkan segala bentuk kecurangan dan penyelewengan yang mungkin dapat merugikan perusahaan, sehingga pengendalain ini sangat dibutuhkan oleh perusahaan yang kegiatan operasinya semakin meningkat. Tujuan pengendalian kas dapat tercapai jika unsur-unsur dari pengendalian berjalan efektif dan efisien, maka di perlukan suatu bagian khusus yang mengawasi dan mengevaluasi efisiensi dan efektivitas pengendalian tersebut, dan bagian ini adalah bagian pemeriksaan intern.

Pemeriksaan intern dapat memberikan bantuan pada manajemen atau pimpinan perusahaan dengan menyediakan informasi-informasi yang dibutuhkan dalam mengambil keputusan baik untuk efektivitas perencanaan, pengkoordinasian ataupun dalam aktivitas pengendalian. Sedangkan  pengendalian kas di perlukan selain untuk menjaga kekayaan dan catatan organisasi juga merupakan alat bantu bagi pimpinan perusahaan untuk mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong dipatuhinya kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penulis bermaksud mengadakan penelitian dan menuangkannya dalam bentuk suatu laporan dengan judul:

“PERANAN PEMERIKSAAN INTERN DALAM MENUNJANG EFEKTIVITAS PENGENDALIAN INTERN KAS PADA PT. PERKEBUNAN NUSANTARA VIII  JAWA BARAT”.

1.2 Identifikasi Masalah

Bedasarkan latar belakang penelitian tersebut diatas, penulis mengidentifikasikan masalah-masalah yang akan diteliti sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pemeriksaan intern di PT. Perkebunan Nusantara VIII  Jawa Barat.

2. Bagaimana pengendalian intern  kas di PT. Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat.

3. Bagaimana peranan pemeriksaan intern dalam menunjang efektivitas pengendalian intern kas di PT. Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat .

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data-data dan informasi yang berkaitan dengan peranan pemeriksaan intern dalam menunjang efektivitas pengendalian intern  kas di perusahaan.
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pemeriksaan intern di PT. Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pengendalian intern kas di PT. Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat.

3. Untuk mengetahui peranan pemeriksaan intern dalam menunjang efektivitas pengendalian intern kas di PT. Perkebunan Nusantara VIII  Jawa Barat.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini, penulis berharap akan memberikan kegunaan, antara lain yaitu:

1. Untuk Penulis

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan, khususnya mengenai peranan pemeriksaan intern dalam menunjang efektivitas pengendalian intern kas di perusahaan.

2. Untuk perusahaan

Melalui penelitian ini penulis berharap dapat memberikan masukan dan saran-saran yang positif bagi perusahaan dalam rangka pencapaian efektivitas kas pada perusahaan.

3. Untuk peneliti lanjutan

Menjadi bahan referensi untuk perbaikan dan pengembangan bagi penelitian di bidang atau masalah yang sama terutama di lingkungan Perguruan Tinggi.

1.5 Kerangka Pemikiran

Dengan semakin berkembangnya perusahan dan ruang lingkup operasi perusahaan maka permasalahan yang harus dihadapi akan semakin komplek. Oleh karena itu manajemen tidak mungkin lagi dapat mengawasi secara langsung setiap aktivitas perusahaan. Hal ini di sebabkan karena adanya keterbatasan kemampuan manajemen dalam mengembangkan aktivitas perusahaan dalam ruang lingkup yang besar. 

Dalam suatu perusahaan kas memegang peranan yang cukup penting karena kas merupakan aktiva perusahaan yang dapat di gunakan dalam setiap transaksi. Oleh karena itu, kas harus dapat di kelola dengan sebaik mungkin untuk kepentingan perusahaan tersebut, tentu saja pengelolaan kas ini memilki banyak sekali kendala atau masalah yang akan dihadapi. Hal itu dapat di hindari dengan adanya pengendalian terhadap kas. Dengan pengendalian yang baik, maka kas dapat berfungsi sesuai dengan posisinya, dan kas tersebut akan berdampak baik juga, sehingga kerugian yang akan muncul dari kas akan terhindar.

Mengingat  sifat-sifatnya kas dalam suatu perusahaan memerlukan perhatian yang cukup serius. Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada waktu pengelolaan kas menurut Soemarso SR dalam bukunya “Akuntansi Suatu Pengantar” adalah:

“ 1.  Perencanaan arus kas (cash flow planning).

   2.  Pengendalian penerimaan kas.

   3.  Pengendalian pengeluaran kas.

   4.  Melakukan rekonsiliasi Bank.

   5.  Penerapan sistem dana tetap untuk kas kecil”.

    (2002 : 296)

Pengelolaan kas harus benar-benar di perhatikan dengan dilakukannya pengendalian. Meskipun hal-hal diatas telah terpenuhi, tetapi tidak menjamin seratus persen bahwa pengendalian intern kas mampu meniadakan semua kesalahan ataupun penyelewengan. Sebaik-baiknya pengendalian terhadap kas hasilnya akan tergantung pada faktor manusia atau pegawai masing-masing, tetapi minimal dengan adanya pengendalian yang memadai akan dapat di ketahui secara dini apabila terjadi kecurangan-kecurangan yang mungkin dapat merugikan perusahaan.

Agar pengendalian intern kas tersebut dapat berjalan secara efektif di perlukan suatu bagian lain yang melakukan penelitian atau pengkajian secara cermat atau terus menerus terhadap pengendalian intern kas. Bagian ini adalah bagian pemeriksaan intern, yaitu suatu kegiatan penilaian yang independen dalam organisasi untuk mereviu operasi sebagai jasa yang diberikan kepada manajemen. Pemeriksaan Intern ini merupakan pengendalain manajerial yang melaksanakan fungsinya dengan mengukur dan mengevaluasi keefektifan pengendalian intern kas.

Peranan pemeriksaan intern dalam suatu perusahaan sangatlah penting guna menunjang kegiatan operasional pada perusahaan dan membantu pihak manajemen untuk mengawasi jalannya kegiatan operasional tersebut. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan  Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya “Internal Auditing (suatu pengantar)”, mengemukakan bahwa:

“Internal Auditing adalah pekerjaan penilaian yang bebas (independent) di dalam suatu organisasi untuk meninjau kegiatan-kegiatan perusahaan guna memenuhi kebutuhan pimpinan”

(2005 : iii)

Dalam pengertian di atas tampak bahwa tujuan utama dari pemeriksaan intern adalah membantu seluruh anggota manajemen di dalam melaksanakan tanggung jawabnya secara lebih efektif dengan jalan memberikan analisis-analisis penilaian dan rekomendasi yang di sertai komentar yang berhubungan dengan kegiatannya. Pemeiksaan intern mempunyai tugas untuk melaksanakan aktivitas pemeriksaan yang indepanden atas seluruh kegiatan perusahaan atau dengan kata lain pemeriksaan intern merupakan fungsi jasa.

Menurut George H Bodnan, William S Hopwood yang dialih bahasakan oleh Amir Abadi Jusuf dalam Bukunya “Sistem Informasi Manajemen”, menyatakan bahwa Pemeriksaan intern memiliki fungsi, yaitu:

“Fungsi Audit Intern adalah umum dalam suatu organisasi besar untuk memonitor dan mengevaluasi pengendalian secara terus menerus”. 









    (2000 : 179)

Dari pernyataan diatas sudah jelas bahwa pemeriksaan intern memiliki fungsi untuk memonitor atau mengawasi, dan juga mengevaluasi pengendalian secara terus-menerus. Dalam hal ini tentu saja dengan adanya pemeriksaan intern maka pengendalian pada kas akan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan keinginan dari perusahaan tersebut.

Pengendalian intern kas dengan adanya pemeriksaan intern yang baik diharapkan perusahaan akan dapat menetapkan kebijakan-kebijakan yang menguntungkan bagi perusahaan serta akan lebih terjamin di dalam pencapaian tujuan. Namun demikian hal tersebut akan tercapai apabila pemeriksaan intern yang memiliki fungsi yang sesuai dengan kegunaannya bebar-benar dilaksanakan dengan baik dan sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan oleh perusahaan.

Berdasarkan pada uraian diatas, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: “pelaksanaan pemeriksaan intern yang memadai berperan dalam menunjang efektivitas pengendalian intern kas”.
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1.6 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara VIII Jawa Barat yang berlokasi di Jl. Sindangsirna No. 4 Bandung 40153. Penelitian dimulai tanggal 6 Juni 2005 sampai 31 Juli 2005.
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